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ABSTRACT

Work fatigue is a feeling that arises in a situation that generally occurs in workers, where
workers are no longer able to do work. Fatigue in workers found at PT. Arthindo Utama, namely
5 workers experiencing complaints of fatigue at work including complaints about increasing age
accompanied by decreasing physical strength, also the duration of work that exceeds the
applicable provisions, nutritional status, work shifts, and workload. The purpose of this study
was to determine the factors associated with work fatigue in Drilling Rig Operator Service This
type of research is quantitative analytic with a cross-sectional design. The population in this
study were 153 respondents with a sample of 60 respondents. Sampling using probability
technique with simple random sampling method. The analysis used univariate and bivariate
analysis using the chi-square test. The results obtained, there is a relationship between age and
fatigue, namely (p-value=0.001, POR=18.400), then there is a relationship between nutritional
status (p-value=0.001, POR=16.762), there is a relationship with work duration (p-value=0.038,
POR=5.938), there is a relationship with work shifts (p-value=0.0001, POR=16.714) and there is a
relationship with workload (p-value=0.009, POR=6.067). It can be concluded that there is a
relationship between age, nutritional status, work duration, work shifts and workload with
fatigue. PT. Arthindo Utama should reduce fatigue in workers by giving time off, appreciation or
rewards to workers to improve the quality of work. And hold a family gathering once a month.
Keywords : fatigue, nutritional status, work duration, work shifts and workload

ABSTRAK

Kelelahan kerja merupakan suatu perasaan yang timbul pada suatu keadaan yang secara
umum terjadi pada pekerja, dimana pekerja sudah tidak sanggup lagi untuk melakukan
pekerjaan. Kelelahan pada pekerja ditemui di PT.Arthindo Utama, yaitu 5 orang pekerja
mengalami keluhan kelelahan dalam bekerja diantaranya, keluhan terhadap umur yang
semakin bertambah diiringi kekuatan fisik yang semakin menurun, juga durasi kerja yang
melewati ketentuan yang sudah berlaku, status gizi, shift kerja, dan beban kerja. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja pada
Drilling Rig Operator Service Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif analitik dengan desain
cross-sectional. Populasi pada penelitian ini adalah 153 responden dengan sampel sebanyak
60 responden. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik probability dengan metode
simple random sampling. Analisis yang digunakan analysis univariat dan bivariate
menggunakan uji chi-square. Hasil yang didapat, ada hubungan umur dengan kelelahan yaitu
(p-value=0,001, POR=18,400), kemudian ada hubungan status gizi (p-value=0,001,
POR=16,762), ada hubungan dengan durasi kerja (p-value=0,038, POR=5,938), ada hubungan
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dengan shift kerja (p-value=0,0001, POR=16,714) dan ada hubungan beban kerja (p-
value=0,009, POR=6,067). Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara umur, status gizi,
durasi kerja, shift kerja dan beban kerja dengan kelelahan, sebaiknya kepada PT. Arthindo
Utama untuk mengurangi kelelahan pada pekerja dengan memberikan waktu cuti, apresiasi
atau reward kepada pekerja untuk meningkatkan kualitas pekerjaan dan mengadakan family
gathering sekali sebulan.

Kata Kunci : Kelelahan, Status Gizi, Durasi Kerja, Shift kerja dan Beban kerja

PENDAHULUAN pekerjaan (Purnama, 2023). Data dari
laporan tahunan BP]S Ketenagakerjaan pada
3 (tiga) tahun terakhir, data jumlah
kecelakaan kerja di Indonesia (termasuk di
antaranya penyakit akibat kerja/PAK) di
ketahui terus meningkat. Pada tahun 2020
angka kecelakaan kerja berjumlah 221.740
kasus, kemudian pada tahun 2021 angka
kecelakaan = kerja meningkat menjadi
234.370 kasus atau sebanyak 0,05%,
sedangkan pada tahun 2022 jumlah
kecelakaan kerja meningkat sebanyak
0,13% menjadi 265.334 kasus sedangkan
kasus kecelakaan kerja yang terjadi di
Provinsi Riau tahun 2019 sekitar 14.325
kasus. Kecelakaan kerja yang terjadi tidak
hanya menyebabkan kerugian materi tapi
juga menyebabkan kematian (Prayogo,
2023).

Kelelahan kerja merupakan suatu perasaan
yang timbul pada suatu keadaan yang secara
umum terjadi pada pekerja, dimana
pekerja sudah tidak sanggup lagi untuk
melakukan pekerjaan (Amin, 2020. Kelelahan
kerja (Fatigue) merupakan suatu
permasalahan umum dan sangat sering
terjadi di dunia kerja. Kelelahan kerja
(Fatigue) yang dialami seseorang
dapat mempengaruhi kesehatan tenaga
kerja dan menurunkan produktivitas kerja
(Diana, dkk, 2018). Apabila seorang tenaga
kerja mengalami kelelahan maka, pekerjaan
akan terganggu sehingga menyebabkan
produktivitas dan  kualitas  pekerjaan
menurun atau tidak maksimal. Namun, pada
kenyataannya kelelahan pada pekerja
masih sering ditemui. Kelelahan kerja adalah

gejala  subjektif, kelelahan kerja yang Berdasarkan  hasil wawancara  dan
dikeluhkan pekerja yang merupakan observasi, ditemukan bahwa kecelakaan
semua perasaan yang tidak menyenangkan kerja yang terjadi diakibatkan oleh unsafe
(Amri, 2017). conduction dimana satu pekerja tergelincir

kibat  tumpah inyak  sehi
Berdasarkan ILO (International ~Labour o umpahan  minya sehingga

Organization) pada tahun 2018 ada lebih
dari 1,8 juta pekerja yang kehilangan nyawa
akibat kerja yang terjadi setiap tahunnya di

menimbulkan risiko cidera di pergelanggan
kaki, tangan dan pinggul. lima orang pekerja
Operator Service mengalami kelelahan
karena kurang waktu istirahat, dengan
durasi kerja lebih dari dua belas jam. Hal ini
dapat dilihat dari faktor umur dimana
terdapat pekerja yang berusia empat puluh

kawasan asia dan pasifik. Di tingkat global
setiap tahunnya ada sekitar 3 juta pekerja
meninggal akibat kecelakaan kerja dan
penyakit akibat kerja (PAK). Sekitar 374 juta
per tahun pekerja mengalami cedera dan
PAK yang fatal sehingga mengakibatkan
banyaknya pekerja yang kehilangan

lima tahun berjumlah empat orang pekerja.
Dan berdasarkan wawancara pada 5 orang
pekerja PT. Arthindo Utama beban kerja
yang banyak baik aktifitas kerja fisik,
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mengerjakan pekerjaan. Oleh karena itu,
peneliti tertarik ingin mengetahui faktor
yang berhubungan dengan kelelahan kerja
pada Drilling Rig Operator Service PT.
Arthindo Utama Minas Pekanbaru.

METODE

Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif
analitik dengan desain cross- sectional.
Populasi penelitian ini adalah seluruh

pekerja operator service dengan jumlah 153
orang. Jumlah sampel yang digunakan dalam
adalah 60 orang. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan simple random sampling dan
menggunakan kriteria inklusi yaitu pekerja
drilling rig operator service yang sudah
bekerja =2 2 tahun dan pekerja drilling rig
operator service shift pagi dan shift malam
sedangkan kriteria eksklusi yaitu pekerja
admininistrasi tidak diambil sebagai sampel
penelitian. Cara pengumpulan data dalam
penelitian ini dengan penyebaran kuesioner
oleh
responden dan dilakukan wawancara oleh
peneliti ketika kuesioner diisi. Pengolahan
data menggunakan komputerisasi aplikasi
SPSS. Analisis data dalam penelitian ini
adalah analisis univariat dan analisis bivariat

penelitian ini

dimana Instrumen kuesioner di isi

dengan uji  chi-square dan  derajat
kepercayaan 90% (p value <0,1).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat

Analisis  univariat digunakan untuk
mengetahui distribusi frekuensi

karakteristik responden dan distribusi
frekuensi variabel penelitian yang dapat
dilihat sebagai berikut:

1. Distribusi Karakteristik Responden

Tabel 1 dibawah terdapat beberapa variabel
karakteristik yaitu:

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik
responden drilling rig Operator Service di

PT Arthindo Utama
Karakteristik Kategori Frekuensi Persentasi
Umur 40-55 Th 24 40,0%
17-39 Th 36 60,0%
Pendidikan =~ SMA 52 86,7%
PT 8 13,3%
Bagian Floorman 10 16,7%
HFO 4 6,7%
Roustabout 7 11,7%
Rig Op 1 1,7%
Transport 3 5,0%
SwammperVacum 4 6,7%
Clerk 6 10,0%
Driller 4 6,7%
Foco 3 5,0%
T.Pusher 4 6,7%
Op.Tandem 1 1,7%
Derecmen 4 6,7%
F.truck 1 1,7%
Mekanik 6 10,0%
S.Tandem 1 1,7%
Op.Vacum 1 1,7%
Total 60 100%

Berdasarkan tabel 1 diatas terdapat 60
responden diketahui bahwa umur yang
paling banyak adalah 17-39 tahun yaitu
sebanyak 36 responden (60,0%), pendidikan
yang paling banyak adalah SMA yaitu
sebanyak 52 responden (86,7%), serta
bagian pekerjaan yang paling banyak adalah
Floorman sebanyak 10 responden (16,7%).

2. Distribusi Variabel Penelitian

Berdasarkan tabel 2 dibawah, dapat dilihat
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Tabel 2. Distribusi Frekuensivariabel
penelitian Drilling Rig Operator Service
PT. Arthindo Utama

Tabel 3. Hubungan Umur dengan kelelahan
kerja pada Drilling Rig Operator Service
PT. Arthindo Utama

Variabel Kategori Frekuensi  Persent
Kelelahan Lelah 43 11,7%
Tidak lelah 17 28,3%
Umur 40-55 Tahun 24 40,0%
- 17-39 Tahun 6 600%
Gizi Gizi Tidak Seimbang 23 38,3%
Gizi Seimbang 37 61,7%
Durasi Kerja ~ Beresiko>8jam/sehari 21 35,0%
Tidak 39 65,0%
Beresiko<8jam/sehari

Shift Kerja Malam 40 66,7%
Pagi 20 33,3%
Beban Kerja Tinggi 32 53,3%
Rendah 28 46,7%

Total 60 100%

Berdasarkan tabel 2 diatas terdapat bahwa
diketahui dari 60 responden yang paling
banyak adalah mengalami kelelahan dengan
jumlah 43 responden (71,7%), umur yang
paling banyak adalah umur 17-39 tahun
dengan jumlah 36 responden (60,0%),
status gizi responden yang paling banyak
adalah gizi seimbang dengan jumlah 37
responden (61,7%), durasi kerja yang paling
banyak adalah tidak beresiko dengan jumlah
39 responden (65,0%), shift kerja yang
paling banyak adalah shift malam dengan
jumlah 40 responden (66,7%), serta beban
kerja yang paling banyak adalah tinggi
dengan jumlah 32 responden (53,3%).

Analisis Bivariat

Analisis bivariat untuk
mengetahui  hubungan
independen (variabel bebas) dan variabel
dependen (variabel terikat), dapat dilihat

dalam tabel berikut:

digunakan

antara variabel

Kelelahan

Umur Lelah  Tdak lelah  Total  P-Value (;3;)
n % n % n % )
40-55 Ta 23 958 2 2
40-55 Tahun 58 1 4 4 100 - 18.400
20 55 ’ 2.237-151,35
1739 Tahun 20 556 16 444 36 100 (2,237-151,356)
Total 43 71,7 17 283 60 100

Pada tabel 3 diatas diketahui bahwa 24
responden umur 40-55 Tahun, terdapat
sebanyak 23 responden (95,8%) diantaranya
beresiko = memiliki  gejala  kelelahan.
Sedangkan dari 36 responden umur 17-39
Tahun terdapat 20 responden (55,6%) yang
memiliki gejala kelelahan.

Hasil uji statistic dengan menggunakan chi-
square diperoleh p-value = 0,001 < (« 0,1),
POR = 18,400 (2,237-151,356). Dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
dengan kelelahan. artinya
responden umur 40-55 tahun memiliki 18
kali beresiko mengalami
dibandingkan dengan responden umur 17-
39 tahun.

antara umur

kelelahan

Tabel 4. Hubungan Gizi dengan kelelahan
kerja pada Drilling Rig Operator Service
PT. Arthindo Utama Tahun 2024

Kelelahan

Gizi Lelah  Tidaklelah ~ Total  P-Value (53;)
n % N % n % 3
v tidak coimbane 27 03 )
(izi tidak seimbang 22 957 1 43 23 100 " 16762
21 568 16 432 37 100 " (2,038-137.830)

(izi seimbang
Total 4 717 17283 60 100

Pada tabel 4 diatas dari 23 responden gizi

tidak seimbang, terdapat sebanyak 22
responden ( 95,7%) yang memiliki beresiko
gejala kelelahan. Sedangkan dari 37

responden gizi seimbang terdapat sebanyak
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21 reponden (56,8%) yang tidak memiliki
beresiko gejala kelelahan. Hasil uji statistik
dengan menggunakan chi-square diperoleh
p-value=0,001 < « 0,1 nilai POR = 16,762
(2,038-137,830). Dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara gizi dengan
kelelahan. Artinya responden gizi tidak
seimbang memiliki 17 kali beresiko
mengalami kelelahan dibandingkan dengan

responden gizi seimbang.

Tabel 5. Hubungan Durasi kerja dengan
kelelahan kerja pada Drilling Rig Operator
Service PT. Arthindo Utama

Kelelahan
Lelah  Tidak lelah
n % n % n %

Total  p.yy1ye POR
P-Value (90%)

Durasi kerja

Beresiko

: .19 905 2 95
>8jam/hari

21100

0,038
39100

5,938

207292
Tidak beresiko 24 61,5 15 385 AR

<8jam/hari
Total

43 71,7 17 283 60 100

Pada tabel 5 diatas dari 21 responden
beresiko,terdapat sebanyak 19 responden
(90,5%) yang memiliki beresiko gejalah
kelelahan. Sedangkan dari 39 responden
tidak beresiko terdapat sebanyak 24
responden ( 61,5%) yang memiliki gejala
kelelahan.

Hasil uji statistik dengan menggunakan chi-
square diperoleh p-value = 0,038 < (a 0,1)
dengan nilai POR = 5,938 (1,207-29,217).
Dapat  disimpulkan @ bahwa  terdapat
antara dengan
kelelahan. Artinya responden durasi kerja
yang 28 jam/hari memiliki 6 kali beresiko
mengalami kelelahan dibandingkan dengan
responden durasi kerja <8 jam/hari.

hubungan durasi kerja

Tabel 6. Hubungan shift kerja dengan
kelelahan kerja pada Drilling Rig
Operator Service PT.ARTHINDO UTAMA

Tahun 2024
Kelelahan
: ; o POR
Shift kerja  Lelah  Tidaklelah — Total — p_yaye
(90%)
n % n % n %
Malam 36 900 4 10,0 40 100
16,714
Paci 7 350 13 650 20 100 0,0001 (4,194-66,605)
agi
Total 43 71,7 17 283 60 100

Pada tabel 6 diatas terdapat bahwa dari 40
responden  Shift sebanyak 36
responden (90,0%) yang memiliki beresiko
gejala kelelahan sedangkan dari 20
responden shift pagi terdapat sebanyak 7
responden (35,0%) yang memiliki beresiko
gejala kelelahan.

malam

Hasil uji statistik dengan menggunakan chi-
square diperoleh p-value = 0,0001 < (« 0,1),
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara shift kerja dengan kelelahan. Hasil
analisis didapat nilai POR = 16,714(4,194-
66,605), artinya responden yang shift kerja
malam memiliki 17 kali beresiko mengalami
kelelahan dibandingkan dengan responden
yang shift kerja pagi.

Tabel 7. Hubungan beban kerja dengan
kelelahan kerja pada Drilling Rig Operator
Service PT. Arthindo Utama

Kelelahan

Bbankeri Leah Tiakleah Toal pyge 0N
(90%)

n % n % n %

Togg 28 815 ¢4 125 3 10

inggl 5 3] 6067
15 536 13 464 28 100 0009 (1680:21911)

Render

Tol & 77 17 283 60 10

Pada tabel 7 diatas dari 32 responden beban
kerja tinggi, terdapat sebanyak 28 responden

(87,5%) yang memiliki beresiko gejala
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kelelahan sedangkan dari 28 beban kerja
rendah, terdapat sebanyak 15 responden
(53,6%) yang memiliki beresiko gejala
kelelahan. Hasil wuji statistik dengan
menggunakan chi- square diperoleh p-value
= 0,009 < (a 0,1) hasil POR = 6,067(1,680-
21,911). Dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara beban kerja dengan
kelelahan. Artinya responden beban Kkerja
tinggi memiliki 6 kali beresiko mengalami
kelelahan dibandingkan dengan responden
beban kerja rendah.

PEMBAHASAN

Hubungan Umur Dengan Kelelahan Kerja
Pada Pekerja Drilling Rig Operator Service
di PT. Arthindo Utama

Berdasarkan hasil analisis uji chi-square
diperoleh p-value = 0,001 < (« 0,1) dan nilai
POR = 18,400. Artinya terdapat hubungan
antara umur dengan kelelahan. Dimana
responden umur 40-55 Tahun memiliki
risiko 18 kali terhadap
dibandingkan dengan responden umur 17-
39 tahun

kelelahan

Penelitian ini sejalan menurut buku
pedoman Tarwaka bahwa umur pekerja
menunjukkan bahwa terapat kecenderungan
kelelahan.

sejalan dengan penelitian

hubungan umur  dengan
Penelitian ini
Suoth menunjukkan yang signifikan dimana
p-value = 0,035 < (a 0,05) artinya umur
memiliki hubungan yang bermakna dengan
kelelahan kerja.® Menurut peneliti, bahwa
umur pekerja yang mulai memasuki umur =
40 cenderung cepat mengalami kelelahan.
Karena umur merupakan salah satu faktor
kemampuan
kapasitas kerja seorang individu, hal ini
dapat terlihat berkurangnya

kekuatasn fisik dalam melakukan pekerjaan,

yang mempengaruhi dan

semakain

maka terjadinya degenerasi organ yang juga
diikuti dengan kemampuan organ yang
menurun sehingga pekerja akan gampang
lelah. Umur seseoarang berbanding langsung
dengan kapasitas kerjanya.

Penelitian ini membuktikan bahwa status
gizi memiliki hubungan yang bermakna
dengan kelelahan di PT. Arthindo Utama
Tahun 2024. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan responden gizi tidak seimbang
memiliki risiko 17 kali terhadap kelelahan
dibandingkan dengan responden
seimbang. Kekurangan nutrisi atau nilai gizi
pada makanan yang dikonsumsi dalam tubuh
kurang dari normal akan membawa akibat
buruk terhadap tubuh, Salah satu paling
utama adalah menimbulkan kelelahan kerja.
Dalam keadaan tubuh yang lelah maka tidak
bisa diharapkan tercapainya efisiensi
produktivitas kerja yang optimal. Status gizi
merupakan salah satu penyebab kelelahan.
Penelitian ini sesuai dengan penelitian Diana,
artinya hubungan yang signifikan antara
status gizi dengan kelelahan, dengan nilai p-
value = 0.006 < (a 0,05).7

gizi

Menurut peneliti, apabila seseorang gizinya
tidak dapat
seseorang tersebut cepat mengantuk dan
kurang fokus dalam melakukan pekerjaan.
Organ dengan status gizi yang kurang baik,
biasanya akan lebih cepat mengalami
kelelahan dikarenakan kurangnya gizi untuk
menghasilkan energy saat bekerja. Begitu
pula dengan orang yang memiliki status gizi
berlebih, biasanya mengalami perlambatan
gerak yang akhirnya menjadi hambatan bagi
tenaga kerja
pekerjaannya.

terpenuhi menyebabkan

dalam melaksanakan

Penelitian ini membuktikan bahwa Durasi
kerja memiliki hubungan yang bermakna
dengan kelelahan di PT. Arthindo Utama.
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Menurut suma’'mur Memperpanjang waktu
kerja lebih dari kemampuan lama Kkerja
tersebut biasanya tidak disertai efisiensi,
efektivtas dan produktifitas kerja yang
optimal, bahkan biasanya terlihat penurunan
kualitas dan hasil kerja serta bekerja dengan
waktu  yang  berkepanjangan  timbul
kecenderungan untuk terjadinya kelelahan,
gangguan  kesehatan, penyakit
kecelakaan serta ketidakpuasan.8
Berdasarkan penelitian Sejati Sihotang
artinya hubungan yang signifikan antara
durasi kerja dengan kelelahan, dengan nilai
p-value = 0.0001 < (a 0,05).° Menurut
peneliti, lama kerja dapat berakibat buruk
bagi tenaga kerja dan mengakibatkan
kelelahan pada pekerja. Pekerja dibagian
Drilling Rig Operator Service mengalami
kelelahan diakibatkan karena pekerja
memiliki durasi kerja dalam sehari yang
beresiko = 8 jam/sehari, Jika dilakukan
secara berulang- ulang dapat mengakibatkan
pekerja mudah mengalami kelelahan. Lama
kerja akan menyebabkan kontraksi otot-otot
penguat penyangga perut secara terus
menerus dalam waktu lama. Makin lama
kerja  berarti besar
kemungkinan untuk mengalami gangguan
kesehatan yang dapat
produktifitas kerja menurun.

dan

waktu makin

menyebabkan

membuktikan bahwa shift
kerja memiliki hubungan yang bermakna
dengan kelelahan di PT. Arthindo Utama.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
kerja shift malam memiliki risiko 17 kali
terhadap kelelahan dibandingkan dengan
responden yang kerja shift pagi. Menurut
Undang-Undang No.13 Tahun 2003 Pasal 9
ayat 2 huruf a ,menyatakan bahwa shift kerja
diatur menjadi 3 bagian. Pembagian shift
adalah maksimal 8 jam perhari, termasuk

Penelitian ini

jam istirahat antar jam kerja. Jumlah jam

kerja secara akumulatif masing-masing shift
tidak boleh lebih dari 40 jam per minggu
(Pasal 77 ayat 2 UU No.13 Tahun 20013).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Wiji  Astuti dimana ada
hubungan shift kerja dengan kelelahan,
dibuktikan dengan nilai diperoleh p-value =
0.036 < (a 0,05).10 Menurut peneliti,
responden yang shift kerja malam lebih lelah
dibanding kerja shift pagi. Shift kerja pagi
mengalami gejala kelelahan seperti kepala
terasa berat, merasa berat diseluruh tubuh,
kaki terasa berat. Sedangkan shift malam
mempunyai gejala seperti terasa mengantuk,
mata terasa berat, dan ingin berbaring.
Dapat disimpulkan bahwa shift malam
memiliki risiko kelelahan kerja berat
dibandingkan dengan shift pagi. Hal ini
dikarenakan pekerja yang masuk shift
malam memiliki waktu tidur yang tidak
optimal, maka dari itu waktu istirahat pada
saat bekerja pada shift jadi
berkurang.

malam

membuktikan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara beban
kerja dengan kelelahan kerja di PT. Arthindo
Utama. Oleh karena itu dapat disimpulkan
responden beban kerja tinggi
memiliki risiko 6 kali terhadap kelelahan
dibandingkan dengan responden beban kerja
rendah. beban kerja merupakan sesuatu
yang muncul dari interaksi antara tuntunan
lingkungan kerja
sebagai tempat
keterampilan, perilaku dan persepsi dari
pekerja. Berdasarkan penelitian Suoth
dimana ada hubungan beban kerja dengan
kelelahan, dimana hasil p-value = 0.003 < («
0,05) dalam artian memiliki makna yang
signifikan. Menurut peneliti, beban kerja
mempengarauhi pada
pekerja Drilling Rig Operator Service. Hal ini

Penelitian ini

bahwa

tugas-tugas, dimana

digunakan kerja,

kelelahan Kkerja
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dikarenakan beban kerja yang berat dan
berlebihan dapat membuat para pekerja
mengalami kelelahan, semakin berat beban
kerja seseorang semakin berat kelelahan
yang dialami para pekerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dari variabel
yang  diteliti  tentang  faktor  yang
berhubungan dengan kelelahan kerja pada
Drilling Rig Operator Service di PT. Arthindo
Utama. Penelitian ini membuktikan bahwa
ada hubungan antara umur, status gizi, durasi
kerja, shift kerja dan beban kerja. Untuk
mencegah terjadinya kelelahan pada pekerja
yang disebabkan oleh umur, durasi Kkerja,
beban kerja, status gizi, dan Shift kerja pihak
menyarankan  memberikan
waktu reaksi dan cuti juga mengadakan
family gathering sekali sebulan, lalu
memberikan kepada  pekerja
sehingga memacu pekerja untuk menjadi
lebih baik dan semangat dalam bekerja.

manajemen

reward

SARAN

Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar
dapat menggunakan penelitian kuantitaif
maka disarankan menambahkan variabel
yang berbeda seperti faktor luar penyebab
terjadinya kelelahan Kkerja, seperti sikap
kerja, iklim kerja, kerja statis dan psikologis.
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